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Abstrak 

Pemikiran Ekonomi KH Hasyim Asy’ari untuk kemandirian umat islam pada masa itu yang mana umat 
islam masih belum terfokus dan tidak punya wadah yang jelas untuk bidang ekonomi sehingga mudah untuk 
di monopoli oleh Belanda. Masyarakat di lingkungan tebuireng khususnya lingkup pesantren menjadi 
pondasi utama yang mempertahankan dan menerapkan pemikiran KH Hasyim Asy’ari ini hal ini terbukti 
dari berdiri dan berkembanganya unit lembaga usaha milik pesantren dan usaha milik masyarakat dengan 
menggunakan prinsip ekonomi islam sebagai dasarnya sehingga saling menguntungkan satu sama lain 
baik bagi para pembeli maupun penjual. Terlepas dari keberhasilan itu tetap saja ada sebagian masyarakat 
tebuireng yang tidak mengetahui secara langsung bahwa usaha yang mereka jalankan menerapkan sistem 
dagang yang di ajarkan KH Hasyim, oleh karena itu sosialiasi dan penguatan ekonomi dari nahdlatu tujjar 
menjadi salah satu cara untuk mencapai kemakmuran bersama di lingkup pesantren Tebuireng. 
 
Kata kunci: Pemikiran Hadratus Syekh K.H. Hasyim Asy`ari, Nahdlatu Tujjar, Penguatan Ekonomi Islam 
 
 
1. PENDAHULUAN 

Praktik muamalah merupakan kegiatan yang dilakukan oleh setiap orang untuk 
memenuhi segala kebutuhan hidupnya dengan cara berdagang, menawarkan jasa ataupun lain 
sebagainya. Dalam bermuamalah tentu memiliki aturan sebagai landasan hukumnya agar tidak 
terjadi hal yang tidak di inginkan dan sesuai dengan ketetapan hukum Al- Quran dan Hadist 
hal ini dibuatkan agar manusia hidup bersaudara di dalam rasa damai, adil dan kasih sayang 
(Munib, 2018).  

Dalam hal bermuamalah juga selain adanya aturan hukum dan praktiknya justru 
membutuhkan suatu wadah yang bisa mewadahi umat Islam agar lebih terorganisir. Fungsinya 
organisasi dalam bidang ekonomi Islam Menegakkan prinsip-prinsip ekonomi Islam, 
Membangun ekonomi yang berbasis nilai-nilai Islam, Meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat (Effendi, 2019). Suatu program ataupun suatu permaslaahan akan berjalan dengan 
baik apabila dilakukan secara terorganisir dengan baik juga termasuk dalam bidang ekonomi 
yang mana untuk mewadahi para pedagang dan masyarakat kecil organisasi ini menjadi jalan 
yang tepat untuk itu semua.  

Nahdatu Tujjar adalah organisasi dagang yang didirikan oleh KH. Hasyim Asy'ari. 
Organisasi ini didirikan dengan tujuan untuk membantu pedagang-pedagang Muslim 
Indonesia dalam menghadapi persaingan dengan pedagang-pedagang asing yang sudah lebih 
maju. Selain itu, pendirian Nahdatu Tujjar juga dapat dipahami sebagai upaya untuk 
memperkuat dakwah Islam di Indonesia. Dalam konteks tersebut, Nahdatu Tujjar diharapkan 
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dapat menjadi sarana untuk menyebarkan nilai-nilai Islam dalam berbisnis, seperti kejujuran, 
keadilan, dan amanah, sehingga dapat menciptakan masyarakat yang lebih baik dan adil.  

Organisasi yang didirikan dalam bidang ekonomi oleh KH Hasyim Asy’ari ini merupakan bentuk 
pemikiran beliau terhadap perekonomian umat dan masih di terapkan sampai hari ini termasuk di 
lingkup pesantren tebuireng dan masyarakat sekitarnya, hal ini terlihat dari cara bermuamalah 
yang sesuai dengan pemikiran KH Hasyim yang di implementasikan dalam lingkup muamalah di 
sekitar tebuireng dengan cara Praktik bisnis berdasarkan prinsip ekonomi Islam, pengembangan 
usaha kecil dan menengah yang di kelola oleh pesantren dan masyarakat sekitar, dan masih 
banyak lagi. Hal ini merupakan bagian dari implementasi pemikiran KH Hasyim di Nahdlatu 
Tujjar yang di terapkan dalam kegiatan muamalah oleh lingkup masyarakat dan pesantren 
sehingga masih relevan dan bisa menjadi contoh bagi masyarakat diluar tebuireng yang ingin 
menerapkan prinsip dasar ekonomi islam yang di rumuskan oleh sang pendiri nahdlatu ulama ini 

2. Tinjauan Literatur

Nahdlatu Tujjar
Sebelum lahilrnya organilsasil ilslam terbesar dil dunila yaknil Nahdlatul Ulama KH Hasyilm 

Asy’aril telah mendilrilkan beberapa organilsasil salah satunya Nahdlatu Tujjar yang mana 
organilsasil ilnil bergerak pada bildang perekonomilan. Pada masa iltu telah berdilril syarekat dagang 
ILslam dan beberapa organilsasil lailn yang berbau ekonomil, akan tetapil KH Hasyilm sendilril 
mempunyail cara dan pandangan tersendilril terkailt ekonomil sehilngga dil dilrilkanlah organilsilsail 
ilnil. Organilsasil ilnil dil dilrilkan dengan beberapa alasan yaknil :  
1. Sebagail wadah perjuangan umat ilslam, dalam merespon kondilsil sosilal

ekonomil pada masa kolonilalilsme yang dilpilcu oleh kondilsil ekonomil yang berbelilt-belilt,
yang sekalilgus harus menghadapil tekanan daril pedagang muslilm modernils dan kebiljakan
poliltilk kolonilal Belanda. Respon ilnil dilprakarsail oleh pedagang desa sekiltar pabrilk gula
Cukilr Jombang yang mengalamil tekanan daril pedagang kota pada awal tahun 1910-an.

2. Keadaan Masyarakat terkailt kemandilrilan ekonomil, orang cenderung merendahkan dilril

dengan memilnta bantuan daril orang kaya dan rakus. Hal ilnil karena masyarakat Muslilm
cenderung melakukan tajarrud (ilsolasil) dan membebaskan dilril daril mencaril nafkah
sementara mereka sendilril tildak mampu untuk memenuhil kebutuhan seharil-haril.

3. Apatils Terhadap sesama, Masyarakat muslilm cenderung tildak mempedulilkan masyarakat
sekiltar yang tildak memahamil rukun shalat, bahkan tildak bilsa membaca syahadat,
sehilngga terlantar dengan urusan agama dan tildak mendapatkan hildayah dalam mencaril

rezekil.
4. Kurangnya pengetahuan, mereka merasa tildak membutuhkan illmu orang dan merasa

sudah cukup illmu yang dilpelajaril dan dilpahamil sehilngga enggan untuk bertemu dan
mengadakan dilskusil dil organilsasil yang khusus membahas masalah agama.
Untuk iltu, kemunculan Nahdlatut Tujjar sebenarnya diltujukan untuk memperhatilkan

“prilbumil” yang berada dalam kegelapan illmu dan agama akilbat penetrasil pemerilntah kolonilal 
Belanda yang menerapkan kebiljakan poliltilk etils. Lebilh tepatnya, ilnil adalah sekolah Belanda 
modern yang tildak mengajarkan illmu agama atau hukum ILslam. Oleh karena iltu, Nahdlatu 
Tujjar tildak hanya menyasar masalah ekonomil, tetapil juga sebagail respon atas kebiljakan 
poliltilk etils Belanda dil bildang pendildilkan yang dilterapkan dil Hilndila Belanda.  

Dengan asumsil tersebut, Nahdlatut Tujjar mendeklarasilkan dilrilnya sebagail basils 
ekonomil kilail untuk dakwah sekalilgus berdagang, dengan menyebarkan illmu dan agama ILslam 
yang selama ilnil tildak dilajarkan bahkan bertentangan dengan pendildilkan modern, yang 
dilanggap tildak sesuail dengan syarilat ILslam. Dakwah tildak akan berhasill dan menyebar luas ke 
masyarakat jilka tildak dildukung oleh basils ekonomil yang kuat.  

Oleh karena iltu, para kilail dan pesantren mulail membentuk badan usaha (syilrkah al-ilnaan) 
dil lilngkungan Nahdlatut Tujjar sehilngga secara mandilril dapat membantu keuangan kilail dan
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pesantren dengan melilhat potensil pertanilan yang menjadil fokus dan sasaran dildilrilkannya 
usaha- usaha tersebut. Daril alasan tersebut iltulah akhilrnya KH Hasyilm mendilrilkan nahdlatu 
tujjar dan mencurahkan pemilkilrannya dalam bildang ekonomil dalam organilsasil tersebut 
sehilngga menjadil wadah dan cilkal bakal perjuangan ekonomil untuk masyarakat dan kalangan 
santril para masa iltu. 

3. METODE
Untuk menjawab permasalahan yang telah dilrumuskan pada pendahuluan, dilgunakan

pendekatan peneliltilan kualiltatilf. Menurut Bogdan dan Taylor (1975) dalam Ahmadil (2016:15)
metode kualiltatilf adalah prosedur peneliltilan yang menghasillkan data deskrilptilf. Sedangkan
jenils peneliltilan ilnil menggunakan jenils peneliltilan fenomenologils (ILskandar, 2010) yailtu
pendekatan yang berorilentasil pada pemahaman, pendalaman dan penafsilran perilstilwa dengan
orang bilasa dalam siltuasil tertentu dan studil kasus.

Sumber prilmer dilperoleh daril wawancara Kepada Beberapa Unilt Uaha Millilk Pesantren
Tebuilreng Dan masyarakat sekiltar kawasan makam Gusdur, Hal ilnil dilkarenakan jenils
peneliltilan yang dilgunakan penulils Salah satunya adalah jenils peneliltilan fenomenologils yang
menggunakan sepuluh ilnforman untuk mewakillil populasil peneliltilan (Kuswarno, 2009: 62).
Sedangkan sumber data sekunder dilperoleh daril kiltab, kiltab sucil, jurnal dan tulilsan yang
berhubungan dengan peneliltilan. Setelah data dilkumpulkan, kemudilan akan dilanalilsils dengan
teknilk ilnduktilf, deduktilf dan deskrilptilf.

4. HASILL DAN PEMBAHASAN 
4.1. Pemilkilran KH Hasyilm Asy’aril dalam Bildang Ekonomil 

Kyail Hasyilm Asy'aril terkenal sebagail tokoh besar dil ILndonesila yang kemampuan dan 
illmunya sangat luas akan tetapil lebilh dilkenal dalam bildang hal keagamaan terutama hadils dan 
filqilh padahal dil silsil lailn kyail Hasyilm Asy'aril juga merupakan seorang pemilkilr dalam bildang 
ekonomil hal ilnil terbuktil dengan lahilrnya Nahdlatul Tujjar sebagail lilngkup awal dalam gerakan 
ekonomil yang lahilr sebelum Nahdlatul ulama dillahilrkan oleh belilau.  

Embrilo berdilrilnya NU berasal daril tilga organilsasil. Masilng-masilng bergerak dalam 
bildang yang berbeda, Nahdlatut Tujjar pada tahun 1918 yang bergerak dalam bildang ekonomil, 
Taswilrul Afkar yang bergerak dalam bildang keillmuan dan budaya pada tahun 1922, dan 
Nahdlatul Wathon yang bergerak dalam bildang poliltilk melaluil bildang pendildilkan pada tahun 
1924. 

Tilga hal ilnil merupakan pillar NU yang melilputil wawasan ekonomil kerakyatan; wawasan 
keillmuan, sosilal budaya; dan wawasan kebangsaan. Setelah berdilrilnya NU pada tahun 1937 
muncullah koperasil Syilrkah Muawanah. Namun demilkilan dalam perkembangan berilkutnya 
usaha ilnil terbengkalail. Mungkiln hal ilnil dilsebabkan konsentrasil NU yang sangat dalam 
terhadap poliltilk praktils. Dalam perilode selanjutnya kegilatan ekonomil warga NU dilbangkiltkan 
kembalil melaluil pembentukan LPNU pada tahun 1992. 

Jilka kilta membaca kembalil wasilat Hadratussyailkh KH Hasyilm Asy’aril pada deklarasil 
pendilrilan NT, beberapa catatan yang dapat kilta ambill daril vilsiloneriltasnya antara lailn; Pertama, 
KH Hasyilm Asy’aril menyeru kepada para cerdilk pandail dan ustadz. Hal ilnil mengilndilkasilkan 
pentilngnya kolaborasil kalangan profesilonal dan agamawan sebagail pondasil badan usaha. 
Seruan ilnil terkailt dengan tujuan akhilr yang dililngilnkan oleh KH Hasyilm As’ary, yailtu sebagail 
sumber pendanaan kesejahteraan para pendildilk agama dan pencegahan kemaksilatan melaluil 
pengentasan kemilskilnan. 

Tujuan ilnil tildak dapat dilcapail sendilril oleh kalangan agamawan, namun harus diltopang 
oleh para profesilonal yang bervilsil pada dua tujuan tersebut. Jilka kilta lilhat masa saat ilnil, apa 
yang dilserukan KH Hasyilm Asy’aril, terlilhat sekarang ilnil dengan adanya sejumlah badan usaha 
yang berjalan melaluil prilnsilp syarilah, yang memadukan para profesilonal dan kalangan
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agamawan. Bahkan secara silstem, dalam sektor keuangan perbankan, menganut dual system 
yang mengadopsil perbankan syarilah selailn perbankan konvensilonal. 

Kedua, KH Hasyilm Asy’aril menyeru lokasil badan usaha tersebut merujuk pada kota. 
Mengapa kota? Apakah belilau tildak memahamil bahwa basils umatnya berada dil willayah 
perdesaan yang hildup dalam perekonomilan subsilsten? Perekonomilan yang hanya untuk 
memenuhil kebutuhan rumah tangganya sendilril dan hasillnya tildak dilperdagangkan. Kembalil 
dil silnil pembuktilan vilsil besar pendilril NU yang dilsampailkan pada awal-awal abad ke-19 
menemukan momentumnya. Jauh-jauh haril, KH Hasyilm Asy’aril telah menyerukan apa yang 
saat ilnil dilkenal sebagail lilnkage, supply chailn dan holdilngs, suatu keterkailtan ekonomil yang 
merangkail potensil desa-kota dalam satu mata rantail bilsnils, yang banyak dilaplilkasilkan oleh 
perusahaan-perusahaan raksasa dan multilnasilonal saat ilnil. Pola ilnillah yang dapat menghantam 
kekuatan ekonomil kolonilal dan asilng pada saat iltu, dan pola ilnil juga yang menghantam kilta 
secara nasilonal, khususnya jamilyah NU, dengan tildak adanya kekuatan ekonomil yang 
membentengil kalangan agamawan sebagail penyemail akhlak generasil muda. 

Ketilga, KH Hasyilm Asy’aril menyeru badan usaha yang beroperasil bersilfat otonom. Hal 
ilnil mengilsyaratkan bahwa pengelolaan badan usaha tersebut harus profesilonal dengan tata 
kelola yang bailk (good corporate governance: GCG). Dengan tata kelola yang bailk, yang juga 
saat ilnil menjadil tren dalam dunila bilsnils, KH Hasyilm Asy’aril sudah memberil contoh kepada 
para santrilnya untuk mengilkutil prilnsilp-prilnsilp GCG, yang saat ilnil sudah banyak dilrumuskan 
secara teknils dan dilberlakukan pada dunila usaha. Dengan demilkilan, materil-materil terkailt 
dengan ilnil setildaknya mulail dilkembangkan pada ilnstrumen yang dilmillilkil NU saat ilnil, sepertil 
pesantren dan kalangan pengurus hilngga tilngkat rantilng. 

Keempat, KH Hasyilm Asy’aril menyeru badan usaha yang beroperasil bertujuan 
menghildupil para pendildilk dan pencegah laju kemaksilatan. Seruan yang sangat vilsiloner 
dilmana apa yang dilsampailkannya tersebut saat ilnil menjadil salah ilsu sentral dalam bildang 
manajemen perusahaan, yailtu Corporate Socilal Responsilbillilty (CSR). 

4.2. Praktek Perekonomilan Dil Lilngkup Tebuilreng 
Masyarakat dil lilngkungan pondok pesantren tebuilreng pada mayoriltasnya adalah sebagail 

petanil, pada zaman kyail Hasyilm Asy’aril terdapat dua golongan masyarakat dil lilngkungan 
pesantren Tebuilreng yang pertama adalah golongan daril para petanil yang pekerjaan setilap 
harilnya adalah socilal dil ladang dan yang kedua adalah para pekerja pabrilk yang notabene 
pondok pesantren Tebuilreng berdekatan dengan pabrilk gula Cukilr sehilngga terjadil bauran 
perekonomilan antara masyarakat setempat dan masyarakat pendatang yang menjadil buruh 
pabrilk dil daerah Tebuilreng. 

Dalam hal ilnil dilsampailkan langsung oleh Gus Fahmil sebagail cilcilt daril KH Hasyilm 
Asy’aril dan menjelaskan terkailt keadaan perekonomilan dil pondok pesantren Tebuilreng. 
“untuk kegilatan seharil-haril masyarakat Tebuilreng pada masa kyail Hasyilm adalah sebagail 
petanil begiltu pula dengan kyail Hasyilm sendilril belilau selailn mengajar dil pondok belilau juga 
merupakan seorang pedagang, petanil sekalilgus pilmpilnan pondok hal ilnil dillakukan belilau 
karena untuk mencontoh para santril dan masyarakat agar tildak semata-mata bertujuan 
hildup hanya untuk akhilrat saja akan tetapil ada kehildupan dil dunila yang harus diljalankan 
dan dilpenuhil kebutuhannya sehilngga dengan cara berdagang ataupun menjadil petanil 
merupakan salah satu cara untuk memenuhil kebutuhan hildup dalam melaksanakan 
kehildupan dan silsanya dilgunakan untuk berilbadah” (wawancara kepada Gus Fahmil) 

Dalam penjelasan tersebut dapat dilketahuil bahwa kyail Hasyilm Asy’aril merupakan contoh 
panutan dil lilngkungan Tebuilreng yang menerapkan prilnsilp silang untuk bekerja dan malam 
untuk berilbadah hal ilnil tercermiln daril apa yang dillakukan kyail Hasyilm Asy’aril dalam 
aktilviltas seharil-harilnya yailtu belilau pergil ke ladang dil pagil haril atau pergil ke pasar dil silang 
haril hal ilnil dillakukan semata-mata untuk berilbadah sebagail landasan utamanya dan hal ilnil 
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dillakukan untuk memenuhil kebutuhan seharil-haril dan malamnya belilau melaksanakan 
pengajilan socilal para santrilnya.  

Hal ilnil dillanjutkan oleh Gus Fahmil dan belilau menjelaskan terkailt aktilviltas 
perekonomilan dil Tebuilreng daril masa kyail Hasyilm sampail haril ilnil. “daril zaman dulu sampail 
sekarang mayoriltas masyarakat dil lilngkup pondok pesantren tebuilreng adalah petanil akan 
tetapil seilrilng dengan perkembangan zaman masyarakat dil lilngkup pondok pesantren tebu 
ILreng memillilkil pekerjaan dan profesil yang bermacam-macam ada yang menjadil petanil ada 
yang menjadil buruh pabrilk kemudilan ada juga yang menjadil pedagang hal ilnil karena 
Tebuilreng berdekatan dengan pabrilk gula berdekatan juga dengan pasar dan setelah 
wafatnya almarhum Gus Dur mulail ramail pezilarah akhilrnya tercilptalah pasar makam Gus 
Dur yang dilkelola oleh lilngkungan pondok dan masyarakat sekiltar.” 

Daril penjelasan tersebut dapat dillilhat terkailt keadaan socilal masyarakat pondok pesantren 
Tebuilreng daril zaman kyail Hasyilm Asy’aril sampail haril ilnil yang mayoriltasnya masilh tetap 
sebagail petanil, pedagang dan buruh pabrilk.  

Daril latar belakang keadaan masyarakat tersebut akan mempengaruhil terhadap keadaan 
socilal budaya yang berkembang dil dalam kehildupan socilal masyarakat pondok pesantren 
tebuilreng terutama dalam hal perekonomilan. 

4.3. ILmplementasil Pemilkilran Ekonomil KH Hasyilm Dil Tebuilreng 
Sebelum Nahdlatut Tujjar dildeklarasilkan pada tahun 1918, para kilail saat iltu merasa 

prilhatiln dengan kemerosotan perekonomilan rakyat. Kemerosotan tersebut berdampak pada 
melemahnya kesejahteraan masyarakat ILslam, pendildilkan, budaya, dan poliltilk. Sementara 
kalangan non-Muslilm makiln kuat dan eksils karena perekonomilan mereka dildukung oleh 
kolonilal Belanda. Sebelum Nahdlatut Tujjar dildeklarasilkan pada tahun 1918, para kilail saat 
iltu merasa prilhatiln dengan kemerosotan perekonomilan rakyat. Kemerosotan tersebut 
berdampak pada melemahnya kesejahteraan masyarakat ILslam, pendildilkan, budaya, dan 
poliltilk. Sementara kalangan non-Muslilm makiln kuat dan eksils karena perekonomilan mereka 
dildukung oleh kolonilal Belanda. 

Pendilrilan perhilmpunan tersebut dildasarkan atas pertilmbangan kemaslahatan dan 
menghilndar daril kemudharatan kolonilal Belanda. Karena bekerja sama dengan kolonilal pada 
akhilrnya akan memperkuat penjajahan dil Nusantara dan tildak akan menguntungkan bagil 
umat ILslam. 

Berdasarkan kaildah filqilh yang selama ilnil menjadil pegangan kalangan pesantren yang 
dilkutilp daril Qawaildul Ahkam karya Syekh ILzzuddiln biln Abdussalam, Tahshillul mashalilh wa 
dar’u hadzilhill mafasild aula miln ta’thillilha (mengambill kemaslahatan dan menghilndaril 
kemudharatan lebilh utama darilpada mengabailkannya), apabilla diltemukan peluang untuk 
memperoleh kemaslahatan dan menghilndaril kemudharatan, maka segeralah mewujudkan 
dan jangan   mengabailkannya. Sejak berdilrilnya gerakan kemandilrilan dan kedaulatan 
ekonomil para kilail iltu, kalangan pesantren tildak mau menerilma bantuan sedilkilt pun daril 
penjajah Belanda dan berusaha semaksilmal mungkiln untuk menilngkatkan perekonomilan 
masyarakat secara mandilril. 

Hal tersebut merupakan pemilkilran perekonomilan KH Hasyilm dan pemilkilran ilnil masilh 
dilpertahankan dan dilkembangkan oleh penerus belilau. Dalam lilngkup tebuilreng sendilril 
untuk mewujudkan kemandilrilan perekonomilan maka selailn dengan adanya kawasan makam 
Gusdur sebagail penopang perekonomilan masyarakat sekiltar, kontrilbusil daril pilhak pondok 
juga adalah mendilrilkan beberapa lembaga yang bilsa menghasillkan kemandilrilan pondok dan 
sekiltarnya yailtu dengan dildilrilkan beberapa lembaga yang berkailtan dengan keuangan, 
lembaga sosilal pesantren, koperasil dan masilh banyak lagil. Daril silnil dapat kilta lilhat bahwa 
kemandilrilan perekonomilan pondok pesantren tildak terlepas daril pemilkilran awal KH Hasyilm 
untuk kemandilrilan umat dan lilngkungan sekiltar.
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5.1 Simpulan 
Kyail Hasyilm Asy'aril merupakan seorang tokoh nasilonal yang dilkenal sebagail seorang 

pendilril Nahdlatul ulama dan sebagail seorang ahlil dalam berbagail dilsilpliln illmu. Pada kehildupan 
seharil-harilnya kyail Hasyilm merupakan seorang petanil dan pedagang juga yang sama sepertil 
masyarakat pada umumnya dil Tebuilreng. 

Banyak orang mengenal kyail Hasyilm sebagail pendilril organilsasil keilslaman terbesar di l 
ILndonesila bahkan dil dunila, ulama lahilr ada satu wadah untuk menghilmpun para pedagang dan 
pengusaha yang dilberil nama Nahdlatul tujjar. Bergerak dalam bildang perekonomilan yang 
dilarahkan dan dilkomandoil oleh kyail Hasyilm iltu sendilril. 

Nahdlatul Tujjar berkembang sesuail keadaan zaman dan pemilkilran kyail Hasyilm Asy'aril 
dalam organilsasil tersebut masilh hildup sampail haril ilnil hal tersebut dilrasakan langsung oleh 
masyarakat Tebuilreng lebilh khususnya karena konsep dasar daril Nahdlatul Tujjar 
dililmplementasilkan dil dalam kehildupan seharil-haril oleh masyarakat Tebuilreng. 

5.2 Saran 
Para penerus perjuangan kyai Hasyim Asy`ari harus menerapkan pemikiran kyai Hasyim yang 

tercantum didalam Nahdlatul Tujjar dalam menjalankan roda perekonomian yang didirikan oleh pesantren 
Tebuireng, hal tersebut ditandai dengan berdirinya badan-badan usaha yang dimiliki oleh pesantren yang 
dikelola langsung oleh santri sampai masyarakat sekitar dan hasilnya dapat bermanfaat bagi banyak orang. 
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